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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Mengapa komunikasi penting dalam suatu organisasi? Pertanyaan ini kerap dilontarkan mereka yang perhatian terhadap kajia fenomena komunikasi maupun mereka yang tertarik pada gejala-gejala keorganisasian. Dalam kenyataan mesalah komunikasi senantiasa muncul dalam proses pengorganisasian. Komunikasi mempunyai andil membangun iklim organisasi, yang berdampak kepada membangun budaya organisasi, yaitu nilai dan kepercayaan yang menjadi titik pusat organisasi. Tujuan komunikasi dalam proses organisasi tidak lain dalam rangka membentuk saling pengertian (mutual understanding). Pendek kata agar terjadi penyertaan dalam kerangka referensi, maupun dalam pengalaman.

Komunikasi dalam ogranisasi merupakan proses penyampaian informasi yng akurat dan informasi dari suatu unit (pengirim) ke unit yang lain (penerima) tidak hanya vital dalam perumusa tujuan organisasi, tetapi juga merupakan peralatan dan sarana penting melalui kegiatan organisasi.

Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka, melainkan bentuk apasaja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian yang sama adalah merupakan kunci dalam komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan pengertian yang sama, maka yang terjadi adalah “Dialog antara satu orang”.
Manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan menjalankan seluruh aktivitasnya sebagai individu dalam kelompok sosial, komunitas, organisasi maupun masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, setiap manusia berinteraksi dengan sesamanya. Oleh karena itu, manusia tidak dapat menghindari dari suatu tindakan yang disebut komunikasi. Didasari atau tidak, komunikasi merupakan dari bagian kehidupan manusia itu sendiri.

Disisi lain, untuk menjalin rasa kemanusiaan yang akrab, diperlukan saling pengertian diantara sesama anggota masyarakat. Dalam hal ini komunikasi memainkan peranan penting, apalagi sebagai manusia modern. Manusia modern adalah manusia yang cara berpikirnya berdasarkan logika dan rasional atau penalaran dalam menjalankan segala aktivitasnya. Keseluruhan aktivitas itu akan terselenggara dengan baik melalui proses komunikasi antar pribadi.

Komunikasi merupakan suatu proses dua arah yang menghasilkan pertukaran informasi dan pengertian antara masing-masing individu yang terlibat. Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia. Komunikasi merupakan kebutuhan hakiki dalam kehidupan manusia untuk saling tukar-menukar informasi. Karena tanpa komunikasi, interaksi antar manusia baik yang dilakukan secara perorangan, kelompok maupun organisasi tidak akan mungkin terjadi. Manusia memerlukan kehidupan sosial, yaitu kehidupan bermasyarakat. Sebagian besar interaksi manusia berlangsung dalam situasi komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi).

Komunikasi antar pribadi sangat penting dilakukan untuk mendukung kelancaran komunikasi dalam organisasi. Sistem komunikasi serta hubungan antar pribadi yang baik akan meminimalisir kesenjangan antara berbagai pihak salam organisasi dan meminimalisir rasa saling tidak percaya serta kerugian dilingkungan kerja. Komunikasi yang baik merupakan mediator dalam proses kerjasama dan transformasi informasi dalam mendukung kemajuan organisasi. Komunikasi yang baik senantiasa menimbulkan iklim keterbukaan, demokrasi, rasa tanggung jawab, kebersamaan dan rasa memiliki organisasi.

Mampu melakukan interaksi merupakan anugerah yang tidak ternilai harganya yang dimiliki setiap manusia, meski dalam kenyataannya banyak kendala yang akan dihadapi tiap-tiap individu dalam melakukan interaksi melalui komunikasi. Proses komunikasi yang berlangsung secara tatap muka. Sehingga memungkinkan pesertanya dapat menangkap reaksi yang ditimbulkan. Hal ini yang sering terjadi menjadi permasalahan saat dua individu atau lebih yang memiliki kepribadian dan karakter berbeda saling melakukan interaksi, terkadang ada hal-hal yang ditimbulkan dan menjadikan situasi menjadi tidak nyaman.

Setiap individu memiliki cara berpikir yang berbeda, terutama dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Ada yang bersikap santai, ada yang bersikap cuek seperti tidak memiliki masalah, bahkan ada yang menyikapi sesuatu dengan emosi. Hal ini dipengaruhi karena masing-masing individu memiliki karakteristik yang berbeda, cara berkomunikasi yang berbeda, dan terkadang semua itu menjadi masalah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sering menjadi penghambat dalam menciptakan komunikasi yang efektif, sikap emosional yang berlebihan bagi masing-masing individu saat menghadapi situasi  tertentu dapat memperburuk proses komunikasi. Suatu ketika terdapat sedikit masalah yang sebenarnya sepele (tidak penting), dan mestinya bisa diselesaikan dengan baik. Akan tetapi jika disikapi dengan emosional, maka hal itu akan menjadi bumerang dan akan memperkuat ego dari individu tersebut dan akan berdampak pada terhambatnya proses komunikasi yang efektif.
Hakekat pembangunan Nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat indonesia berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945. Sedangkan aspirasi dan cita-cita nasional banga indonesia telah dirumuskan dalam pembukaan undang-undang dasar 1945 yang mengandung Falsafah kehidupan bernegara. Untuk mewujudkan cita-cita pembangunan nasional tersebut, maka secara nyata pemerintahan yang melakukan usaha-usaha pembangunan nasional melalui rangkain program-program pembangunan nasional yang terencana, menyeluruh terarah,terpadu dan dengan wawasan nusantara.

Untuk mendukung pelaksanaan pemerintah kabutapaten Ogan Komering Ulu menetapkan instansi-instansi pendukung program pembanguna, salah satunya adalah dengan membentuk Dinas komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu menata organisasi dan pendukungnya dengan pola struktur yang kaya fungsi. Sebagai suatu orgnaisasi pemerintahan dalam pelaksanaan pembangunan tentunya tidak cukup hanya dengan modal yang besar, kekayaan alam berlimpah dan teknologi yang canggih saja, melainkan harus didukung oleh unsur manusia sebagai sumber daya insani yang akan menjadi motor utama penggerak negeri sipil yang kedudukan dan peranannya adalah penting dan menentukan.

Pegawai nergeri adalah unsur aparatur Negara yang bertugas memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional,jujur,adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara,pemerintah dan pembangunan. Karenanya perlu mengebangkan kemampuan menejemen dalam mengatur pembagian tugasnya. Konsekuensi dari adanya pembagian tugas ini akan timbul kemungkinan terjadinya sikap atau perilaku dari orang-orang yang berada dalam unit-unit atau bagian yang terpisah untuk cenderung mendahulukan kepentingan unit atau bagian masing-masing dari pada kepentingan organisasi secara menyeluruh, apalagi bila ditunjang dengan kurang terjalinnya hubungan komunikasi yang baik antar karyawan, maka akan terjadi kesalahpahaman persepsi dalam organisasi.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu ditingkatkan azas peran koordinasi dan komunikasi secara lebih efektif dan berkesinambunga. Azas ini merupakan tindak lanjut dari azas-azas organisasi segala tindakan agar terarah kepada sasaran yang akan dicapai.

Bila di tinjau dari struktur organisasi dan kegiatan yang dilaksanakan pada dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu, pelaksanakannya telas dijalankan sesuai dengan ketentuan dan kebijakan yang telah di tetapkan, namun masih terdapat beberapa hal yang harus mendapat perhatian dan dicarikan jalan perbaikannya.

Berdasarkan uraian dia atas maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Fungsi Komunikasi Internal dalam Meningkat Kinerja Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu.”
1.2 
Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengidentifikasikan yang menjadi pokok masalah yang akan di teliti sebagai berikut:

1. Bagaimana  fungsi komunikasi internal dan meningkatkan kinerja pada stafnya.

2. Hambatan apa yang terjadi dalam pelaksaan tugas pada stafnya.
3. Usulan apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pelaksanaan tugas pada stafnya
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Fungsi Komunkasi dapat meningkatkan kinerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Tujuan dari penelitian ini selain sebagai salah satu syarat Ujian Sidang Strata Satu (S1), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung, Jurusan Ilmu Komunikasi bidang Humas, adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui Fungsi Komunkasi internal dapat meningkatkan kinerja para stafnya 

2. Mengetahui bagaimana mengatasi hambatan-hambatan pada staf di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Ogan Komering Ulu.
3. Mengetahui usaha – usaha apa saja yang dilakukan untuk mengatasi hambatan – hambatan pada kinerja para staf.
1.4
Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian sebaiknya dapat memberikan manfaat bagi pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian, maka kegunaan penelitian ini terbagi menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, yang secara umum diharapkan mampu mendatangkan manfaat bagi pengembangan ilmu komunikasi dan ilmu hubungan masyarakat khususnya.

1.4.1
Kegunaan Teoritis

1.
Sebagai sumbangan pemikiran terhadap kajian ilmu komunikasi, khususnya dibidang komunikasi ini dapat meningkatkan melengkapi kepustakaan terutama dalam meningkatkan kinerja pada para staf di dinas komunikasi dan informatika ogan komering ulu.

2. Sebagai kajian pengembangan ilmu komunikasi khususnya mengenai meningkatkan komunikasi internal atau studi deskriptif jurnalistik. 

1.4.2
Kegunaan Praktis

1. Mendapatkan pengetahuan yang sangat berguna bagi salah satu perbandingan antara materi yang di dapatkan di perkuliahaan  dengan penerapan pada perusahaan.

2. Dapat mengetahui secara langsung tentang bagaimana meningkatkan kinerja pada dinas komunikasi dan informatika ogan komering ulu.

3. Hasil penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukan dan bahan pemikiran bagi komunikasi internal, bahwa betapa pentingnya pemberian informasi yang akurat dan kreatif, salah satunya meningkatkan kinerja pegawai pada dinas komunikasi dan informatika ogan komering ulu.
1.5
Kerangka Pemikiran
Komunikasi adalah dasar dari setiap usaha antar manusia. Dengan berkomunikasi, manusia ingin membagi apa yang dirasakan dan diketahuinya. Sejak adanya peradaban manusia sampai sekarang ini dan terus berkembang dan semakin penting, dimana dalam berkomunikasi terjadi proses penyesesuaian diri manusia dengan lingkungannya agar dapat menguasai keadaan.

Sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang telah dikemukakan, peneliti memerlukan kerangka pemikiran yang berupa teori atau pendapat para ahli, yaitu teori mengenai hal yang berkaitan dengan peneliti yang sedang dilakukan oleh peneliti.Teori yang digunakan oleh peneliti adalah Teori Hubungan Manusia. Teori ini dikemukakan oleh Elton Mayo. 

Teori hubungan manusia ini menekankan pada pentingnya individu dan hubungan sosial dalam kehidupan organisasi, teori ini menyarankan strategi peningkatan dan penyempurnaan organisasi dengan meningkatkan kepuasan anggota organisasi dan menciptakan organisasi yang dapat membantu individu mengembangkan potensinya. Dengan meningkatkan kepuasan kerja dan mengarahkan aktualisasi diri pekerja,akan mempertinggi motivasi bekerja sehingga akan dapat meningkatakan produksi organisasi.

Dalam Teori Hubungan Manusia, terdapat dua kesimpulan yang berkembang dan studi Hawthorne tersebut sering disebut Efek Hawthorne (The Hawthorne Effect) yaitu :
1. Perhatian terhadap orang-orang boleh jadi mengubah sikap dan  perilaku mereka. 
2. Moral dan produktivitas dapat meningkat apabila para pegawai mempunyai kesempatan untuk berinteraksi satu sama lainnya.

Berbicara mengenai komunikasi internal berarti berbicara mengenai perpindahan informasi dari atasan ke bawahan, dari bawahan ke atasan, serta komunikasi sesama karyawan.

Ruslan dalam buku Manajemen Publik Relations & Media komunikasi (konsep dan aplikasi), menyatakan bahwa: “Komunikasi internal adalah komunikasi yang dilaksanakan oleh masyarakat internal baik dari para karyawan kepada pihak perusahaan atau sebaliknya” (2003:256).

Selanjutnya Ruslan mengemukakan isi komunikasi internal biasanya dilakukan secara timbal balik melalui beberapa jalur, yaitu:

1. Komunikasi ke bawah (downward communication), yakni komunikasi dari pihak perusahaan kepada para karyawannya. Misalnya berupa perintah pimpinan, instruksi dan informasi spesifikasi teknis suatu pekerjaan yang akan diberikan kepada bawahannya.

Media yang dipergunakan dalam bentuk komunikasi lisan (perintah dan instruksi), dan tulisan (nota dinas, peraturan, surat edaran dan lain-lain).
2.
Komunikasi ke atas (upward communication), yaitu komunikasi dari pihak karyawan kepada perusahaan. Misalnya berbentuk pelaksanaan perintah berbentuk tulisan dan lisan, atau laporan hasil dari pekerjaan, serta sumbangan saran pihak pekerja kepada pimpinan perusahaan.

3.
Komunikasi yang sejajar (sideways communication), yaitu komunikasi yang berlangsung antara sesama karyawan. Misalnya informasi mengenai pekerjaan atau menyangkut pendidikan dan pelatihan lainnya, dapat juga mengenai kegiatan diluar pekerjaan (kedinasan) dalam bentuk olah raga, keagamaan, kekeluargaan dan  aktivitas sosial (2003:257).

Selanjutnya penelitian mengemukakan pengertian kinerja karyawan menurut Sedarmayanti dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja sebagai berikut: “Kinerja yang juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja pencapaian kerja/hasil kerja, untuk kerja/penampilan kerja” (1995:53).

Menurut Mitcheel yang dikutip oleh Sedarmayanti dalam bukunya Produktivitas Kerja, bahwa kinerja meliputi beberapa aspek, yaitu:

1.
Kualitas kerja

2.
Ketepatan waktu

3.
Inisiatif

4.
Kemampuan

5.
Komunikasi

(2005:51)
Dengan memperhatikan kelima aspek tersebut dapat dijadikan ukuran kinerja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka sebagai unsur dan faktor-faktor ini dalam melakukan penilaian dan pengukuran kinerja karyawan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan. Dengan demikian terjadi korelasi positif antara pengawasan dengan peningkatan kinerja pegawai.

Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 bagan kerangka pemikiran dan hubungan antar variabel sebagai berikut :

Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran


FUNGSI KOMUNIKASI DALAM MENINGKATKAN KINERJA DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA KABUPATEN OGAN KOMERING ULU





Teori Hubungan Manusia


(Elton Mayo dalam Muhammad 2002;39








Variabel  X :


Komunikasi  Internal





Variabel  Y :


Kinerja Pegawai





1. Komunikasi Kebawah


2. Komunikasi Keatas


3. Komunikasi yang Sejajar








1. Kualitas Kerja


2. Ketepatan Waktu


3. Inisiatif


4. Kemampuan


5. Komunikasi








Komunikasi Kebawah


Instruksi kerja dari pimpinan


Penyampaian peraturan kerja


Bagaimana melakukan pekerjaan


Komunikasi Keatas


Menyampaikan laporan hasil pekerjaan


Menyampaikan saran kepada pimpinan


Membantu pegawai dalam mengatasi masalah pekerjaan


Komunikasi yang Sejajar


Saling bertukar informasi dengan rekan kerja (Komunikasi antara bawahan dengan bawahan )


Mempererat rasa kekeluargaan antar sesama karyawan


Mengkoordinasikan tugas-tugas





Sumber : Ruslan, 2003:257














Kualitas Kerja


Adanya ketelitian


Adanya peningkatan hasil kerja


Ketepatan Waktu


Penggunaan waktu yang efisien & efektif


Sesuai tidaknya dengan standar waktu


Inisiatif


Adanya kreatifitas dalam penyelesaian


Kesanggupan memutuskan suatu tindakan


Kemampuan


Mempunyai rencana & merealisasikan tujuan


Kemampuan mengerjakan pekerjaan dengan baik


Komunikasi


Melakukan hubungan kerja


Penyampaian informasi dengan jelas





Sumber : Sedarmayanti, 2005:51
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